BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler
menyebabkan kenaikan kuat tekan beton dengan substitusi 10% - 30%
serbuk kaca bila dibandingkan dengan beton normal (tanpa substitusi serbuk
kaca) sedangkan untuk substitusi 40% serbuk kaca mengalami sedikit
penurunan dibanding beton normal yaitu tidak lebih dari 0,21 %, sehingga
didapatkan titik optimum kuat tekan beton pada substitusi 10% penambahan

serbuk kaca yaitu sebesar 39,18 MPa.

2. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler
menyebabkan kenaikan nilai modulus elastisitas beton pada substitusi 10%
-20% serbuk kaca bila dibanding dengan beton normal kemudian pada
substitusi 30% - 40% serbuk kaca mengalami penurunan. Nilai modulus
elastisitas beton mencapai titik optimum substitusi 10% serbuk kaca yaitu

sebesar 33051,62 MPa.

3. Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler
sama seperti modulus elastisitas mengalami kenaikan nilai kuat tarik belah

beton pada substitusi 10% -20% serbuk kaca bila dibanding dengan beton
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normal kemudian turun pada substitusi 30% dan 40%. Nilai kuat tarik belah
beton mencapai titik optimum substitusi 10% serbuk kaca.yaitu sebesar 4,04

MPa.

Benda uji dengan substitusi sebagian agregat halus serbuk kaca dan filler
menyebabkan kenaikan nilai penyerapan air beton dibanding beton normal.
Nilai penyerapan tertinggi pada beton substitusi 10% serbuk kaca yaitu 8,41
%. Pada pengujian beton 10% substitusi serbuk kaca seharusnya memiliki
nilai penyerapan yang kecil karena mutu yang diperoleh pada pengujian
kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik belah beton baik. Bila dalam
pengujian penyerapan beton 10% substitusi serbuk kaca memiliki
penyerapan yang tinggi mungkin terjadi kesalahan saat proses pembuatan
benda uji karena pada saat proses pembuatan benda uji penyerapan air tidak
menggunakan molen dan dilakukan dengan cara manual, sehingga adukan

tidak homogen.

Dari hasil penelitian menunjukkan serbuk kaca layak digunakan sebagai
alternatif substitusi agregat halus pada adukan beton dan sebagai filler. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh bahwa beton substitusi agregat
halus dan sebagai filler pada adukan beton nilai kuat tekan, modulus
elastisitas dan kuat tarik belah mengalami kenaikan dengan tambahan

substitusi 10% serbuk kaca.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan direkomendasikan menggunakan

substitusi 10% serbuk kaca karena nilai hasil pengujian kuat tekan, modulus
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elastisitas dan kuat tarik belah didapatkan nilai optimum kenaikan yaitu

pada beton 10% substitusi serbuk kaca

6.2  Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang

diharapkan dapat bermanfaat, antara lain adalah sebagai berikut ini.
1. Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanik
beton saja, masih perlu penelitian lebih lanjut mengenai keawetan,

stabilitas, kuat lentur dan lain-lain.

2. Bahan penyusun beton terutama agregat sebaiknya dilakukan pemeriksaan
terlebih dahulu untuk memastikan apakah agregat tersebut memenuhi

syarat atau memerlukan perbaikan mutu sebelum digunakan.

3. Pada proses pencampuran adukan beton sebaiknya diperhatikan beberapa
hal, antara lain pengadukan jangan terlalu cepat dan sebaiknya pengadukan

dilakukan menggunakan mesin molen supaya hasil yang didapat hormogen.
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